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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga mengasah sikap moral serta
menghasilkan karya bagi kepentingan umat manusia. Dalam mengasah sikap moral inilah sangat
dibutuhkan penerapan pendidikan karakter kepada anak-anak dan generasi muda. Menurut
Ramdhani (2014) pendidikan karakter merupakan pendekatan pembelajaran atau suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter yang dirancang untuk mendidik dan melengkapi peserta didik
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibangun untuk mampu menghadapi dan beradaptasi
dengan tuntutan Abad 21. Muatan lokal memberikan peranan penting bagi pendidikan anak
karena muatan lokal ini memiliki tujuan agar setiap siswa dapat mengenali karakteristik yang
dimiliki daerahnya (Iswara, 2018). Dalam menanamkan nilai-nilai muatan lokal maka
pendidikan perlu menekankan kurikulum pendidikan muatan lokal. Kurikulum muatan lokal
dapat dirumuskan bersama oleh pemerintah bersama para praktisi pendidikan dan masyarakat
setempat.

Menurut Hakim dan Yulianasari (2021) pembelajaran Bahasa Jawa merupakan
pembelajaran yang berfungsi sebagai upaya melestarikan budaya dan alat untuk meningkatkan
budi pekerti yang sekarang ini menurun. Pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah menanamkan
nilai kesantunan, kehalusan rasa, dan budi pekerti. Pada kompetensi membaca dalam mata
pelajaran Bahasa Jawa, siswa harus mampu menguasai dua keterampilan yaitu membaca bacaan
berbahasa Jawa berhuruf latin dan membaca bacaan bebahasa Jawa dengan huruf Jawa. Menurut
Maryana, Rahmawati, dan Malaya (2021) dalam pelajaran Bahasa Jawa tidak hanya akan
dikenalkan dengan kosa kata tetapi juga dikenalkan dengan huruf-huruf Jawa yang biasa disebut
dengan nama aksara carakan (aksara Jawa). Keberadaan aksara daerah seperti aksara Jawa
semakin tergusur seiring kurangnya penggunaan Bahasa Jawa sebagai media komunikasi di
lingkungan masyarakat Jawa. Pelestarian aksara Jawa diupayakan oleh pemerintah dengan
memasukkannya dalam kurikulum pendidikan, agar bangsa Indonesia tidak kehilangan nilai
budayanya. Maka penting bagi kita untuk mempelajarinya agar aksara Jawa tetap lestari dan
dapat diwarisi oleh generasi muda.

Dalam pembelajaran aksara Jawa para siswa masih mengalami banyak permasalahan.
Problematika yang muncul diantaranya adalah kurangnya minat belajar siswa terhadap aksara
Jawa dan kesulitan memahami serta menghafal bentuk aksara Jawa. Menurut Masjid dan Arief
(2016) kesulitan siswa dalam belajar aksara Jawa dapat disebabkan beberapa faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yang menyebabkan kesulitan dalam membaca
aksara Jawa muncul dari diri siswa yaitu kurangnya motivasi dan minat untuk belajar aksara Jawa
dan anggapan siswa bahwa membaca aksara Jawa itu sulit dan membosankan. Faktor kedua yang
merupakan faktor hambatan eksternal yaitu kurangnya pengembangan strategi dan media
pembelajaran yang aktratif dan interaktif dalam mengajarkan aksara Jawa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN 2 Karangsari pada
Jumat, 28 Januari 2022 menunjukkan bahwa siswa kelas 1V masih mengalami kesulitan dalam
mengeja aksara Jawa. Hal tersebut disebabkan karena siswa yang belum terbiasa membaca
kalimat aksara Jawa. Motivasi siswa untuk belajar membaca kalimat aksara Jawa yang rendah.
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa khususnya membaca kalimat aksara Jawa belum
optimal. Siswa gaduh dan merasa bosan disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang
belum maksimal. Selain itu, juga karena penggunaan variasi pendekatan dalam pembelajaran
yang masih monoton. Guru hanya menggunakan metode ceramah dimana selain memberikan
penjelasan secara langsung kepada siswa juga disertai dengan metode tanya jawab, diskusi dan
juga latihan. Hal ini menyebabkan suasana kelas kurang kondusif.

Peneliti juga melakukan analisis data hasil belajar Bahasa Jawa materi aksara Jawa pada
Penilaian Akhir Semester (PAS) | Tahun Ajaran 2021/2022. Dari data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 75% siswa belum mencapai KKM vyaitu 65. Terdapat 18 dari 24 siswa kelas
IV yang memiliki nilai dibawah KKM.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan membaca aksara Jawa
siswa kelas IV SDN 2 Karangsari masih tergolong rendah . Oleh karena itu, perlu adanya upaya
peningkatan kemampuan siswa dalam membaca kalimat aksara Jawa dengan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, sehingga KKM mata pelajaran Bahasa Jawa juga dapat tercapai.
Upaya untuk memperbaiki hal tersebut perlu disusun suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
lebih komprehensif dan dapat meningkatkan minat, respon, dan respek siswa pada mata pelajaran
yang disampaikan. Hal tersebut dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Salah satu model yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut ialah model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Model pembelajaran kooperatif
tipe make a match atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan
kepada siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match tentunya sangat bermanfaat
guna pembelajaran di dalam kelas lebih bervariatif sehingga menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan. Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada penyajian materi.
Menurut Susanto (2013) model penyajian materi yang menyenangkan, tidak membosankan,
menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa tentu akan berpengaruh secara positif terhadap
keberhasilan belajar. Wibowo dan Marzuki (2015) menyatakan bahwa metode make a match
sangat disenangi siswa lantaran tidak menjemukan karena guru memancing Kkreativitas siswa
dengan menggunakan media. Inti kegiatan pembelajarannya adalah siswa berkelompok
mencocokkan dua jenis kartu (kartu soal dan kartu jawaban) dalam batas waktu yang telah
ditentukan.

Selain melalui pembelajaran kooperatif tipe make a match, peneliti juga menggunakan
multimedia sebagai alternatif penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Menurut Suryandaru (2020) multimedia merupakan sebuah alat yang membantu kegiatan belajar
mengajar dalam melakukan presentasi interaktif dengan menggabungkan komponen dasar yang
menghasilkan suatu informasi yang berguna dalam pembelajaran di sekolah. Multimedia sangat
tepat digunakan sebagai media pembelajaran karena mempunyai banyak keunggulan, yaitu: 1)
memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata, 2) memperkecil benda yang
sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan disekolah, 3) menyajikan benda atau peristiwa yang
kompleks, rumit, dan berlangsung cepat atau lambat, 4) menyajikan benda atau peristiwa yang
jauh, 5) menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya, dan 6) meningkatkan daya Tarik dan
perhatian siswa (Daryanto, 2013). Multimedia yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
power point dan liveworksheets.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia dengan
rumusan masalah sebagai berikut: (1) bagaimana langkah-langkah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia dalam meningkatkan
kemampuan membaca aksara Jawa?, (2) apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match berbantuan multimedia dapat meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa?,
(3) apakah kendala dan solusi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
berbantuan multimedia untuk meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa?

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif
antara peneliti dengan guru kelas (Muslich, 2013). Adapun prosedur penelitian ini menggunakan
model penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus enam
pertemuan. Subjek penelitian ini ialah guru dan siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran
2021/2022.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif berupa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia dan data kuantitatif berupa
data mengenai kemampuan membaca aksara Jawa yang diukur menggunakan nilai hasil belajar
Bahasa Jawa materi aksara Jawa. Sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 1V SDN 2
Karangsari, guru kelas IV, dan dokumen. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Berikut merupakan Kisi-kisi lembar
observasi dan lembar wawancara terhadap guru dan siswa.

Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi dan lembar wawancara terhadap guru

dan siswa
No. Aspek yang Diamati ‘élargllfah Nomor Butir
1.  Penyiapan Media (kartu, 3 1,2,3
liveworksheets)
2.  Pembagian Kartu 3 4,5,6
3. Pencarian Jawaban 2 7,8
4.  Pencarian Pasangan 4 9,10,11,12
5.  Pemberian Poin 4 13,14,15,16
6. Pengulangan Teknik 4 17,18,19,20
7. Pembuatan Kesimpulan 5 21,22,23,24,25
Jumlah 25

Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2018). Aspek yang diukur dalam indikator kinerja penelitian ini adalah penggunaan
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia dan
peningkatan kemampuan membaca aksara Jawa setelah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia dengan persentase yang ditargetkan sebesar
80%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia
dilaksanakan dengan langkah-langkah: (1) penyiapan media (kartu kata dan liveworksheets), (2)
pembagian kartu, (3) pencarian jawaban, (4) pencarian pasangan, (5) pemberian poin, (6)
pengulangan teknik, dan (7) pembuatan kesimpulan. Langkah-langkah yang digunakan peneliti
mengacu pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh Rusman (2014) dan Huda (2013).
Berikut hasil observasi dan penilaian dari siklus I, I, dan I11.

Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Hasil Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match Berbantuan Multimedia terhadap Guru dan Siswa
Siklus | Siklus 11 Siklus 111 Rata-rata
Langkah G S G S G S G S
() () () (%) () (%) (%) (%)
Penyiapan Media (Kartu 77,77 75 94,44 9583 97,22 94,44 89,81 88,42
dan liveworksheets)

Pembagian Kartu 79,11 76,38 90,27 98,61 94,44 9583 87,94 90,27
Pencarian Jawaban 70,83 6458 81,25 6458 8541 8125 79,16 70,13
Pencarian Pasangan 75 66,66 90,62 89,58 90,62 88,53 8541 81,59
Pemberian Poin 68,75 66,66 89,58 89,58 91,33 90,62 83,22 82,28

Pengulangan Teknik 77,08 71,87 8958 87,49 93,75 92,70 86,80 84,02
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Pembuatan Kesimpulan

76,66 78,33 82,49 88,33 94,16 84,16 84,43 83,60

Rata-rata

7503 71,35 88,31 87,71 92,46 89,64 8525 82,90

Keterangan: G= Guru  S= Siswa

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran pada siklus I, II, dan 11l
selalu mengalami peningkatan. Hasil pengamatan terhadap guru pada siklus I ke siklus 11 ada
kenaikan sebesar 13,28% dan pada siklus Il ke Ill ada kenaikan sebesar 4,15%. Pengamatan
terhadap siswa dari siklus | ke siklus 1l naik sebesar 16,36% dan siklus Il ke siklus Il ada
kenaikan sebesar 1,93%.

Tabel 3. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I, 11, dan 111
Hasil Tuntas Belum Tuntas
Belajar ~ Siklus Siklus Il Siklus  Siklus Siklus Il Siklus
I i I i

(%0) (%0) (%0) (%0) (%0) (%0)
Pert 1 625 75 8333 375 25 16,66
Pert 2 7083 8333 875 292 16,66 8,33

Rata-rata 66,66 79,16 85,41 33,35 20,83 12,49

Berdasarkan tabel 3, kemampuan membaca aksara Jawa dilihat dari hasil belajar siswa
meningkat mulai dari siklus | sampai dengan siklus I11. Persentase ketuntasan belajar siswa pada
siklus | sebesar 66,66%, pada siklus Il sebesar 79,16%, dan pada siklus 11l sebesar 85,41%.

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia dapat
meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa. Data di atas membuktikan pendapat Febriay
dan Sudana (2020) yang membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match

berbantuan multimedia dapat meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa. Hal ini juga di

karenakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia memiliki

beberapa kelebihan seperti yang dinyatakan Nurfiati (2020) yaitu dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, metode yang menyenangkan karena didalamnya
terdapat unsur permainan, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa
untuk tampil presentasi.
Alasan mengapa kemampuan membaca aksara Jawa siswa meningkat setelah
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia yaitu:
pada langkah penyiapan media (power point, kartu dan liveworksheets) yang akan
digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Penyiapan media yang juga meliputi
kesiapan siswa dalam menyiapkan pembelajaran dan juga penyampaian materi. Pada
penyampaian materi siswa aktif bertanya jawab saat materi yang mereka anggap mudah dan
penjelasan tidak terlalu lama. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Wibowo dan Marzuki

(2015) yang menyatakan bahwa dengan aktivitas belajar yang tinggi menunjukkan tingginya

motivasi belajar yang dimiliki dan memungkinkan siswa untuk menguasai materi pelajaran

dengan lebih baik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik;

(1) pada langkah pembagian kartu siswa menerima kartu kata yang telah dibagi menjadi dua
kelompok besar dengan dua jenis kartu yaitu kartu soal menggunakan aksara Jawa dan kartu
jawaban menggunakan aksara latin dengan warna yang berbeda sehingga setiap kartu
memiliki pasangan pada kelompok lain. Hal ini untuk memudahkan siswa dalam
membedakan kartu soal dengan kartu jawaban yang dipegang oleh masing-masing siswa
(Taufina, 2020). Pada langkah ini siswa sangat antusias ingin segera mencari pasangan kartu
miliknya;

(2) pada langkah pencarian jawaban, siswa mencari jawaban dengan berpikir sendiri tanpa
bertanya pada teman atau membuka buku. Pada langkah ini di awal siklus beberapa siswa
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masih bertanya kepada teman tentang jawaban Kkartunya, tetapi setelah beberapa Kali
melakukan permainan siswa berpikir secara mandiri jawaban dari kartunya. Wenger dalam
Huda (2013) menyatakan bahwa interaksi dengan orang lain dapat membantu individu
menjalani proses pembelajaran yang lebih positif dibandingkan ketika ia hanya
mengerjakannya sendiri;

(3) pada langkah pencarian pasangan, siswa mencari pasangan kartu miliknya pada kelompok
lain. Pada langkah ini, siswa sangat bersemangat dan aktif mencari jawaban atau soal dari
kartunya sehingga siswa belajar secara menyenangkan karena mereka mengingat materi
yang dipelajari sambil bermain mencari pasangan kartu. Shoimin (2014) berpendapat bahwa
make a match ialah model pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa untuk bergerak aktif
menemukan pasangan kartu yang sesuai dengan pertanyaan atau jawaban kartu tersebut;

(4) pada langkah pemberian poin, siswa yang tepat dalam menemukan pasangan kartu sebelum
waktu habis akan mendapat poin. Pemberian poin ini dapat meningkatkan semangat siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Rusman (2014)
bahwa guru perlu memberikan dorongan kepada siswa agar siswa tumbuh semangat untuk
belajar, sehingga minat belajar tumbuh dalam diri siswa;

(5) pada langkah pengulangan teknik bertujuan agar siswa menerima beberapa kartu dan dapat
mencari pasangan kartu tersebut sehingga siswa lebih banyak mengingat materi. Dimulai
dari siswa mengumpulkan kartu kembali setelah diberi poin dan guru mengocoknya serta
membagikan kembali kepada siswa. Kartu dikocok lagi agar tiap-tiap siswa mendapatkan
kartu yang berbeda dari kartu sebelumnya yang mereka pegang (Taufina, 2020);

(6) pada langkah pembuatan kesimpulan, selesai permaianan kartu kata siswa dibentuk menjadi
enam kelompok yang beranggotakan empat orang tiap kelompoknya untuk mengerjakan
LKS menggunakan liveworksheets. Saat mengerjakan LKS siswa terlihat lebih aktif dan
bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Meskipun pada awal permainan kartu siswa
masih malu-malu untuk berpasangan dengan lawan jenisnya. Kelompok belajar dibentuk
dari siswa yang memiliki kemampuan heterogen, dan jika dimungkinkan tiap-tiap anggota
kelompok dibentuk berasal dari suku, ras, agama, budaya, dan jenis kelamin yang berbeda-
beda (Rusman, 2014). Pada akhir kegaiatan, guru bersama siswa menyimpulkan hasil
diskusi dan pembelajaran dengan bertanya jawab melibatkan siswa.

Berdasarkan keseluruhan yang telah dibahas, model pembelajaran kooperatif tipe make a
match berbantuan multimedia efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa
siswa.

Kendala penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan
multimedia untuk meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa pada siswa kelas IV SDN 2
Karangsari tahun ajaran 2021/2022 yaitu: (a) siswa gaduh dan kurang tertib saat mencari
pasangan, hal ini terjadi karena siswa terlalu antusias sehingga beberapa siswa masih berlarian
saat mencari pasangan; (b) siswa saling bertanya jawaban kartu, hal ini terjadi karena siswa
kurang percaya diri dan guru kurang memperhatikan siswa saat mencari jawaban; (c) beberapa
siswa enggan berpasangan dengan lawan jenis, hal ini terjadi karena siswa masih malu-malu ;
(d) siswa saling berebut ingin menunjukkan kartunya saat pemberian poin sehingga kurang
memperhatikan kartu teman. Kendala tersebut memperkuat Nurfiati (2020). Adapun solusi dari
kendala tersebut yaitu: (a) guru mengatur, menguasai, dan memperhatikan siswa di kelas; (b)
guru memberikan pengarahan agar siswa bekerja sama; (¢) guru memberikan motivasi saat siswa
mulai bosan; (d) guru mengarahkan siswa agar menunggu giliran diperiksa kartunya.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan: (1) langkah-langkah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia untuk meningkatkan
kemampuan membaca aksara Jawa pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran
2021/2022 yaitu: a) Penyiapan media berupa power point, kartu kata dan liveworksheets, b)
pembagian kartu, c) pencarian jawaban, d) pencarian pasangan, e) pemberian poin, f)
pengulangan teknik, dan g) pembuatan kesimpulan; (2) penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berbantuan multimedia dapat meningkatkan kemampuan membaca
aksara Jawa pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2021/2022. Hal tersebut dapat
dilihat dari persentase rata-rata siklus | sebesar 66,66%, siklus Il sebesar 79,16%, dan siklus 111
meningkat menjadi 85,41%; (3) Kendala penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make
a match berbantuan multimedia yaitu siswa gaduh dan kurang tertib, siswa saling bertanya
jawaban kartu, beberapa siswa enggan berpasangan dengan lawan jenis, dan siswa saling berebutt
ingin menunjukkan kartunya saat pemberian poin sehinggakurang memperhatikan kartu teman,
adapun solusi untuk mengatasi kendala tersebut yaitu: mengatur, menguasai, dan memperhatikan
siswa di kelas, memberikan pengarahan agar siswa bekerja sama, memberikan motivasi saat
siswa mulai bosan, mengarahkan siswa agar menunggu giliran diperiksakartunya. Peneliti
berharap pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
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